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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas rancangan media Genetic Pop Up Book sebagai media pembelajaran yang
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi genetika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
systematic review kualitatif dengan 6 langkah, yaitu 1) memformulasikan pertanyaan penelitian. 2) melakukan pencarian
literatur systematic review. 3) melakukan skrining dan seleksi artikel penelitian yang cocok. 4) melakukan analisis dan sintesis
temuan-temuan kualitatif. 5) memberlakukan kendali mutu. 6) menyusun artikel narrative. Rancangan Genetic Pop Up
Book merupakan rancangan media pembelajaran yang menggunakan 3 dimensi dan interaktif dalam setiap halamannya.
Materi genetika yang dimuat yaitu sub bab centraldogma yang terdiri atas pengertian genetika, penemu struktur double
helix DNA, sejarah penemuan struktur double helix, DNA, RNA, replikasi, transkripsi, translasi serta latihan soal. Rancangan
Genetic Pop Up Book dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi genetika melalui pengalaman belajar khusus
dengan menggeser, membuka, dan melipat bagian buku pop up.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the design of the Genetic Pop Up Book media as a learning
medium that improves students' memory of genetic material. The research method used in this study is a qualitative
systematic review with 6 steps, namely 1) formulating the review question. 2) conducting a systematic search. 3) screening
and selecting appropriate research articles. 4) analyzing and synthesizing qualitative findings. 5) maintaining quality control).
6) prepare a narrative article. The Genetic Pop Up Book design is a learning media design that uses 3 dimensions and is
interactive on every page. Genetic material that is published is the sub-chapter of central dogma which consists of
understanding genetics, the discoverer of the double helix structure of DNA, the history of the discovery of the double helix
structure, DNA, RNA, replication, transcription, translation and question exercises. The Genetic Pop Up Book design improves
students' memory of genetic material through special learning experiences by sliding, opening, and folding pop up book
sections.

Genetika merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari mengenai pewarisan sifat (hereditas)
dan variasi. Cakupan materi genetika pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) terdiri dari struktur
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gen, ekspresi gen, replikasi, sintesis protein dan kromosom (Murni, 2013). Materi genetika merupakan
materi yang bersifat abstrak dan esoterik yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa.
Berdasarkan penelitian Sarhim & Harahap (2015) mengatakan bahwa miskonsepsi siswa terhadap
materi genetika sebesar 32,01% di kelas XII.

Miskonsepsi pada materi genetika juga dapat terjadi dikarenakan kendala siswa dalam
memanfatkan sumber belajar yang ada. Berdasarkan penelitian Hera (2017) bahwa dari hasil
pembagian angket sebanyak 76,9% siswa mengaku sulit memahami materi genetika ketika
menggunakan buku paket. Selain itu sebanyak 100% mengaku bahwa lebih tertarik mempelajari
materi genetika dengan menggunakan ringkasan gambar yang berwarna. Berdasarkan hal tersebut
siswa membutuhkan sumber belajar yang berisi tata visual yang menarik. Salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan yaitu media pembelajaran visual.

Media pembelajaran visual adalah media pembelajaran yang lebih dominan menggunakan
gambar atau foto dalam menyampaikan pesan ataupun materi. Seiring berkembangnya teknologi dan
pengetahuan ditemukan suatu media visual digital yaitu media gambar yang berbasis augmented
reality. Teknologi augmented reality merupakan salah satu teknologi yang digunakan untuk
menggabungkan interaksi antara dunia maya (virtual world) dengan dunia nyata (real world)
(Martono, 2011).

Kelebihan media berbasis augmented reality adalah siswa dapat menggunakan secara mandiri
dan memenuhi kebutuhan pengguna (Hidayat, 2017). Penggunaan teknologi augmented reality dapat
menambah berbagai informasi tertentu dalam dunia maya dan menampilkannya dalam dunia nyata
menggunakan bantuan webcam, computer, smartphone android, dan kacamata khusus (Mauludin et
al, 2017). Namun penggunaan teknologi bantuan tersebut tidak memungkinkan siswa untuk
menyentuh secara langsung media pembelajaran. Salah satu media visual yang dapat menambah
pengalaman belajar siswa belajar secara langsung adalah buku berbasis pop up (Pop up book).

Buku pop up merupakan media pembelajaran yang menampilkan gambar 3D timbul ketika
dibuka dan bersifat interaktif. Menurut Lismayanti (2016) bahwa hal menarik yang terdapat dalam
buku pop up adalah selalu menunjukkan kejutan-kejutan pada halaman selanjutnya sehingga
memancing antusiasme siswa untuk membacanya. Penggunaan buku pop up sebagai media
pembelajaran juga dapat memberikan pengalaman belajar baru dengan menyentuh dan bermain
secara langsung. Hal ini tentu menambah daya ingat siswa terhadap suatu materi. Menurut Setyawan
et al (2014), buku pop up dapat memberikan pengalaman khusus kepada siswa seperti menggeser,
membuka, dan melipat bagian pop up. Hal ini akan membuat kesan tersendiri sehingga lebih mudah
masuk kedalam ingatan ketika menggunakan media pop up. Media buku pop up juga cocok digunakan
untuk materi genetika yang bersifat abstrak. Materi ini memerlukan media visual yang menarik.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas rancangan
media Genetic Pop Up Book sebagai media pembelajaran yang meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi genetika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic review kualitatif.
Menurut Francis & Baldesari (2006) terdapat 6 langkah yang dilakukan dalam systematic review
kualitatif, yaitu 1) Memformulasikan pertanyaan penelitian (formulating the review question),
pertanyaan yang diformulasikan pada penelitian ini adalah “Bagaimana efektifitas Genetic Pop Up
Book dalam meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi genetika?”. 2) melakukan pencarian
literatur systematic review (conducting a systematic search). Pecarian literatur menggunakan berbagai
macam database seperti Scopus, Google Scholar, dan garuda. 3) melakukan skrining dan seleksi artikel
penelitian yang cocok (screening dan selecting appropriate research articles). Kriteria yang digunakan
untuk melakukan seleksi adalah artikel yang ditulis dengan secara ilmiah dan relevan dengan topik
penelitian yaitu tentang media pembelajaran buku pop up. 4) melakukan analisis dan sintesis temuan-
temuan kualitatif (analizing and synthesizing qualitative findings). 5) memberlakukan kendali mutu
(maintaining quality control). 6) menyusun artikel narrative review.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Siswa Terhadap Materi Genetika

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
lingkungannya. Salah satu materi yang terdapat dalam biologi adalah genetika dimana materi ini
banyak diyakini siswa sulit (Hera, 2017). Hal ini dibuktikan dengan hasil berbagai penelitian yang
menunjukkan miskonsepsi siswa pada materi genetika. Menurut Sarhim & Harahap (2015) bahwa
miskonsepsi siswa terhadap materi genetika sebesar 32,01% di kelas XII, terdapat tiga indikator dari
delapan indikator yang memiliki nilai miskonsepsi tinggi yaitu 1) mendeskripsikan proses sintesis
protein (38,46%), 2) mendeskripsikan struktur RNA (37,94%), 3) mendeskripsikan hubungan sel,
kromosom, gen dengan DNA (37,55%). Penelitian lanjutan yang dilakukan Hidayat & Kasmiruddin
(2020) menyebutkan bahwa miskonsepsi siwa terhadap materi genetika meningkat sebesar 35,1%
pada tiga indikator yaitu 1) mendeskrpsikan sintesis protein (33,46%), 2) mendeskripsikan struktur
RNA 36,84%. 3) mendeskripsikan hubungan sel, kromosom, gen, dengan DNA) sebesar 37,45%.

Tingginya miskonsepsi siswa disebabkan oleh materi genetika memiliki banyak istilah asing dan
sulit pahami oleh sebagian besar siswa. Genetika bersifat abstrak ditambah dengan perkembangan
genetika molekuler yang sangat pesat, namun buku ajar masih berorientasi pada genetika klasik
(Nusantari, 2011). Hal ini dapat menyebabkan terjadinya pemahaman yang salah terhadap materi
genetika. Menurut Sari et al (2017) miskonsepsi siswa terhadap materi genetika disebabkan oleh
minat belajar siswa dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pertama, siswa tidak senang
ketika mempelajari genetika, diperkirakan siswa merasa bahwa materi genetika sulit, membosankan,
dan melelahkan untuk dipelajari. Kedua, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
bervariasi. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan hapalan. Hal ini diduga dapat
berpengaruh terhadap pemahaman siswa.

Buku Pop Up sebagai Media Pembelajaran Visual yang meningkatkan daya ingat

Buku pop up merupakan salah satu media visual yang digunakan dalam pembelajaran. Menurut
Hardjo et al (2017) buku pop up memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi
serta memberikan visualisasi seperti gambar yang dapat bergerak ketika buku dibuka. Menurut
Lismayanti (2016) bahwa bagian menarik yang terdapat dalam buku pop up yaitu selalu menunjukkan
kejutan-kejutan pada halaman selanjutnya sehingga memancing antusiasme siswa untuk
membacanya. Kesan menanti kejutan dan tampilan visual pada buku pop up merupakan cara
visualisasi agar kesan nyata yang ingin di tampilkan dapat lebih tersampaikan (Hardjo et al, 2017).

Kelebihan yang dimiliki media pembelajaran buku pop up adalah dapat memberikan visualisasi
yang menarik dimulai dari tampilan ilustrasi yang memiliki dimensi gambar yang dapat bergerak, dan
mampu merubah bentuk (Hardjo et al, 2017) . Buku pop up juga memiliki kelebihan lain yaitu
memberikan pengalaman khusus kepada pembaca dengan menggeser, membuka, dan melipat bagian
buku pop up. Hal ini dapat memberikan kesan tersendiri terhadap pembaca sehingga akan lebih masuk
ke dalam daya ingat ketika menggunakan media ini (Setyawan, 2014). Daya ingat/retensi adalah apa
yang telah dipelajari kemudian diingat dan kemudian dipertahankan dalam ingatannya. Hasil
penelitian Pangesty et al (2019) mengungkapkan bahwa pengaruh buku pop up terhadap daya
ingat/retensi siswa sebesar 1,55 yang dihitung menggunakan perhitungan effects size dan
memberikan pengaruh sebesar 70,7% berdasarkan tabel interpretasi Cohen. Menurut Silberman
dalam Fujiyanto (2020) bahwa penggunaan media pembelajaran visual pop up dapat meningkatkan
daya ingat siswa sebesar 14%-38%.

Rancangan Genetic Pop Up Book sebagai Media Pembelajaran yang Meningkatkan Daya Ingat
Siswa terhadap Materi Genetika

Rancangan Genetic Pop Up Book merupakan rancangan buku yang memiliki unsur 3 dimensi dan
terdapat bagian yang dapat bergerak secara otomatis ketika buku dibuka serta dilengkapi dengan efek
glow in the dark (Gambar 1). Rancangan Genetic Pop Up Book berisi materi genetika SMA yang
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) terbaru yaitu pada kelas 11 KD 3.2 tentang menganalisis
berbagai bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme transpor membran, reproduksi, dan sistesis
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protein serta kelas 12 KD 3.3 tentang menganalisis hubungan struktur dan fungsi gen, DNA, kromosom
dalam penerapan prinsip pewarisan sifat pada makhluk hidup (Kemendikbud, 2020) . Materi genetika
yang dimuat yaitu sub bab centraldogma yang terdiri atas pengertian genetika, penemu struktur
double helix DNA, sejarah penemuan struktur double helix, DNA, RNA, replikasi, transkripsi, translasi
serta latihan soal. Rancangan Genetic Pop Up Book berisi 26 halaman dimana setiap halamannya
bersifat interaktif. Media interaktif dirancang untuk menawarkan pembelajaran yang interaktif dalam
bentuk 3D, grafik, suara, video, atau pun animasi dan menciptakan suatu interaksi (Cheng, 2009).
Karakteristik terpenting pada media pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa tidak hanya
memperhatikan penyajian atau objek, tetapi dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti pelajaran.

Gambar 1. Desain Mock Up Genetic Pop Up Book, (a) halaman pengertian genetika, (b) halaman tokoh
genetika, (c) halaman struktur DNA, (d) halaman struktur RNA, (e) halaman replikasi DNA, (f) halaman
transkripsi, (g) halaman translasi, (h) halaman latihan soal

Rancangan media genetic pop up book disusun untuk mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap
materi genetika. Menurut Saenab et al (2016) menyebutkan bahwa kesulitan belajar siswa terhadap
materi genetika disebabkan oleh istilah baru yang sulit dimengerti, bahasa baku yang abstrak, guru
yang profesional dalam menyampaikan materi sehingga konsep tersampaikan dengan benar.
Kesulitan - kesulitan dalam mempelajari materi genetika disebabkan sebagian besar materi genetika
bersifat abstrak dan kurangnya media pembelajaran yang mendukung. Berdasarkan penelitian diatas
maka rancangan media pembelajaran Genetic Pop Up Book merupakan salah satu media
pembelajaran yang cocok untuk mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap materi genetika.

Rancangan Genetic Pop Up Book juga dapat meningkatkan daya ingat siswa. Penggunaan
rancangan media Genetic Pop Up Book dapat memberikan pengalaman khusus seperti memainkan
dan menyentuh langsung media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan penelitian Pangesty et al
(2019) bahwa nilai gain daya ingat siswa kelas pembelajaran menggunakan media pop up lebih tinggi
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(4,46) dari pada kelas pembelajaran menggunakan media gambar dan media pop up memberikan
pengaruh sebesar 70,7% terhadap daya ingat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rancangan Genetic Pop Up Book merupakan rancangan media pembelajaran genetika yang
menggunakan 3 dimensi dan interaktif dalam setiap halamannya. Materi genetika yang dimuat yaitu
sub bab centraldogma yang terdiri atas pengertian genetika, penemu struktur double helix DNA,
sejarah penemuan struktur double helix, DNA, RNA, replikasi, transkripsi, translasi serta latihan soal.
Rancangan Genetic Pop Up Book meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi genetika melalui
pengalaman belajar khusus dengan menggeser, membuka, dan melipat bagian buku pop up.

Saran

Dalam mengembangkan rancangan media pembelajaran genetika kedepannya diperlukan
validasi ahli jika rancangan sudah dijadikan dalam bentuk produk. Memberikan tambahan rancangan
seri buku dalam penyusunan lanjutan sebagai satuan konsep dalam memuat berbagai materi genetika
lainnya, dan juga memberikan konsep 3 dimensi yang berbeda agar bervariasi dalam peningkatan daya
ingat bagi siswa.
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